
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

       Memasuki era globalisasi perkembangan dunia usaha di Lumajang yang 

semakin kompetitif menuntut setiap perusahaan untuk dapat mengolah dan 

melaksanakan manajemen perusahaan menjadi lebih profesional (Sarahadi, 

2013). Untuk menilai sejauh mana tingkat kekuatan ataupun kesehatan, maka 

sebaiknya seorang manajer keuangan dapat menilai dan menganalisis kinerja 

keuangan dari perusahaan. Salah satu sarana untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan yang bersangkutan dapat dilakukan dengan 

menganalisa laporan keuangan. Informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan akan membantu berbagai pihak dalam merumuskan atau 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam hal keuangan. 

       Posisi keuangan perusahaan ditunjukkan dalam laporan neraca, dalam 

laporan neraca kita dapat mengetahui kekayaan atau aset perusahaan yang 

dimiliki ( sisi aktiva ), dan dari sisi pasiva dapat kita ketahui dari mana dana – 

dana untuk membiayai aktiva tersebut ( dari modal sendiri atau hutang ), 

sedangkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dapat kita lihat dari 

laporan laba rugi perusahaan (Samben, 2011). 

       Rasio yang digunakan dalam analisis laporan keuangan meliputi rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Rasio 

likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kemampuan jangka pendeknya yang jatuh tempo. Rasio 



solvabilitas merupakan seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari 

pinjaman. Rasio aktivitas merupakan mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menggunakan modal yang tersedia (Rhamadana, 2016). 

       Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modal. Dengan 

menggunakan laporan yang di perbandingkan termasuk data – data tentang 

perubahan – perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah dan persentase 

maka beberapa rasio keuangan akan membantu menganalisa dan 

menginterprestasikan posisi keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan 

perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu baikmenyangkut aspek penyedia dana maupun penyaluran 

dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, 

dan profitabilitas. Dalam mengevaluasi sejauh mana kinerja keuangan 

perusahaan, salah satu indikator yang dipakai oleh perusahaan adalah 

informasi akuntansi berupa laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Dari komponen-komponen laporan keuangan tersebut dapat 

dinilai prestasi yang telah dicapai perusahaan, efektivitas dan efesiensi 

kegiatan operasional yang telah dilaksanakan, kelemahan atau kekuatan yang 

sedangdimiliki perusahaan serta apa yang menyebabkan kinerja perusahaan 

naik atau turun. 

       CV. Sentral Percetakan adalah suatu perusahaan milik sentral grup 

Lumajang yang bergerak dibidang advertising yang beridir sejak 15 

Desember 2006 dan telah memiliki 23 karyawan yang terdiri dari 2 karyawan 

admin, 3 karyawan desain, dan 18 karyawan produksi. Perusahaan ini 



merupakan salah satu perusahaan percetakan yang tengah mengembangkan 

perusahaan yang dalam mengembangkan perusahaan diperlukan tolak ukur 

perusahaan. Pengukuran kinerja harus meliputi berbagai faktor agar 

pengukuran dapat lebih mendekati kinerja nyata perusahaan. Hasil 

pengukuran kinerja yang diperoleh akan menentukan tindakan perbaikan 

yang akan diambil oleh manajemen. 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memilih judul Analisis 

Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas 

untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada CV. Sentral Percetakan Lumajang 

periode tahun 2013 – 2015. 

1.2 BATASAN MASALAH 

       Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas pembahasan penelitian 

ini hanya terbatas pada model rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja perusahaan pada 

perusahaan jasa periode tahun 2013 – 2015  

1.3 PERUMUSAN MASALAH 

       Laporan keuangan perusahaan jasa disususn untuk menyediakan 

informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang 

dilakukan oleh perusahaan jasa tersebut. Melihat pentingnya laporan 

keuangan sebagai pertanggung jawaban dan pengelolaan anggaran yang salah 

satunya bertujuan untuk menilai kondisi keuangan dan mengukur efisiensi 

dan efektivitas kinerja, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

“ Bagaimana kinerja keuangan CV. Sentral Percetakan Lumajang berdasarkan 

pendekatan rasio keuangan? “ 



1.4 TUJUAN PENELITIAN 

       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah “ Untuk mengetahui kinerja keuangan CV. Sentral 

Percetakan Lumajang  selama tahun 2013 – 2015 “ 

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN 

       Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dijelaskan diatas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagi berikut : 

1. Bagi CV. Sentral Percetakan Lumajang 

       Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengaplikasikan variabel – variabel penelitian ini untuk membantu 

meningkatkan kinerja CV. Sentral Percetakan Lumajang serta sebagai 

pertimbangan untuk mengevaluasi dan memperbaiki kinerja manajemen 

dimasa yang akan datang. 

2. Bagi akademis 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai rasio likuiditas, rasio sovabilitas dan rasio 

profitabilitas yang diterapkan pada suatu perusahaan. 

3. Bagi penulis 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk mengembangkan 

pengetahuan yang diperoleh selama dibangku kuliah yang berupa teori – 

teori ke dalam praktek nyata. 

4. Bagi peneliti yang akan datang 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi atau bahan wacana 

dibidang keuangan sehingga dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya 



mengenai kinerja perusahaan pada masa yang akan datang. Dan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, 

serta dapat menjadi referensi terhadap penelitian yang sejenis. 

5. Bagi pengembangan ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil proses belajar pada 

perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada penerapan model – model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil proses belajar. 


